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BANKING PADA MAHASISWA PIPS UNIVERSITAS LAMPUNG 

 

 

Oleh 

ZALFA MERCURY 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif, persepsi manfaat, 

dan literasi keuangan secara parsial dan simultan terhadap keputusan menggunakan BNI 

Mobile Banking pada Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto juga survey. Populasi pada penelitian 

ini ialah sebanyak 187 orang mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas Lampung 

Angkatan 2020. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah probability 

sampling dengan teknik simple random sampling yang berjumlah 127 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Pengujian hipotesis secara 

parsial dilakukan dengan uji regresi linear sederhana atau melalui uji t dan pengujian secara 

simultan dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear berganda atau melalui uji F. 

Hasil penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh secara parsial maupun 

simultan antara perilaku konsumtif, persepsi manfaat, dan literasi keuangan terhadap 

keputusan menggunakan BNI Mobile Banking Mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari perhitungan SPSS, diketahui 

bahwa keputusan menggunakan BNI Mobile Banking dipengaruhi oleh perilaku konsumtif, 

persepsi manfaat, dan literasi keuangan sebesar 28% dan sisanya sebesar 72% dipengaruhi 

oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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ABSTRAK 

 

 

THE INFLUENCE OF CONSUMPTIVE BEHAVIOR, PERCEPTION OF BENEFITS, 

AND FINANCIAL LITERACY ON THE DECISION TO USE BNI MOBILE BANKING 

IN LAMPUNG UNIVERSITY PIPS STUDENTS 

 

 

By 

 

ZALFA MERCURY 

 

 

 

This study aims to determine the influence of consumptive behavior, perceived benefits, 

and financial literacy, both partially and simultaneously, on the decision to use BNI Mobile 

Banking among students of the PIPS Department FKIP University of Lampung. This 

research is a quantitative study using a descriptive-verificative research method with an ex 

post facto approach and survey. The population in this study consists of 187 students from 

the PIPS Department FKIP University of Lampung Class of 2020. The sampling technique 

employed in this study is probability sampling with a simple random sampling method, 

resulting in a sample size of 127 respondents. Data collection techniques include 

questionnaires and documentation. Partial hypothesis testing was conducted using simple 

linear regression or t-tests, while simultaneous testing was performed using multiple linear 

regression or F-tests. The results of this study conclude that there is both partial and 

simultaneous influence of consumptive behavior, perceived benefits, and financial literacy 

on the decision to use BNI Mobile Banking among students of the PIPS Department FKIP 

University of Lampung. Based on data analysis conducted using SPSS, it is found that the 

decision to use BNI Mobile Banking is influenced by consumptive behavior, perceived 

benefits, and financial literacy by 28%, while the remaining 72% is influenced by other 

factors not examined in this study. 
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Benefits. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi yang cukup pesat membuat perubahan dalam 

kehidupan, penggunaan teknologi untuk memenuhi kebutuhan individu dalam 

mendapatkan berbagai informasi dan berbagai layanan elektronik. Perubahan 

teknologi ini merubah setiap kegiatan dan aktivitas individu lintas usia, dari 

usia anak-anak hingga usia orang dewasa seperti komunikasi jarak jauh, 

perkembangan transportasi hingga cara mengelola keuangan. Perkembangan 

informasi dan teknologi telah diterapkan pada berbagai bidang, salah satu 

bidang yang mengalami perubahan ada pada bidang keuangan atau financial 

yang telah mengalami perubahan yang signifikan dalam cara kita 

bertransaksi, salah satunya yaitu dengan menggunakan Mobile Banking. 

 

Financial technologi menjadi pendorong dalam berkembangnya layanan 

Mobile Banking. Mobile Banking erat kaitannya dengan financial technologi, 

karena Mobile Banking merupakan perkembangan teknologi yang terjadi 

pada bidang keuangan khususnya perbankan. Hal ini selaras dengan yang 

dikemukakan oleh (Harefa dan Kennedy, 2018) Financial Technologi atau 

sering pula disebut fintech merupakan inovasi teknologi yang berkembang 

pada bidang keuangan. fintech merupakan pemanfaatan teknologi secara 

maksimal dalam meningkatkan layanan jasa keuangan. Secara sederhana 

fintech dapat diartikan sebagai pemanfaatan perkembangan teknologi 

informasi di bidang financial atau keuangan. Bank Indonesia mendefinisikan 

fintech sebagai hasil dari gabungan antara jasa keuangan dengan teknologi 

yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat, 

dengan inovasi teknologi yang awalnya dalam membayar harus bertatap 

muka dan membawa sejumlah uang kini dapat melakukan transaksi dengan 

jarak jauh. 
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Inovasi teknologi fintech ini mengacu pada teknologi modern yang 

memberikan dampak positif yang disambut antusias oleh masyarakat. Fintech 

didukung oleh masyarakat atas kemudahannya dalam hal transaksi keuangan 

dibandingkan dengan proses administratif perbankan yang kaku dan berbelit 

(Rachman, 2017). Fintech bukan sesuatu yang baru melainkan sudah terjadi 

sejak tahun 1990an saat perbankan mengeluarkan mesin Anjungan Tunai 

Mandiri (ATM) serta kartu kredit. Beberapa layanan fintech perbankan yang 

lazim digunakan seperti ATM, mobile payment, uang elektronik hingga 

layanan Mobile Banking yang kini kian digandrungi. 

 

Mobile Banking sendiri merupakan sebuah aplikasi yang menyediakan 

layanan perbankan yang memungkinkan individu untuk melakukan transaksi 

perbankan melalui perangkat seluler seperti smartphone. Pada intinya, dari 

sisi layanan tidak ada perbedaan yang berarti Mobile Banking dan bank 

konvensional, keduanya memiliki peranan menawarkan jasa seperti 

tabungan, penarikan dana transfer, investasi dan pinjaman. Namun ada, 

perbedaan antara layanan Mobile Banking dan bank konvensional, layanan 

Mobile Banking dapat di akses secara online dimanapun dan kapanpun 

sedangkan layanan bank konvensional harus dilakukan secara tatap muka 

atau melakukan transaksi dengan mengunjungi bank atau cabang terdekat, hal 

ini membutuhkan waktu dan seringkali melibatkan antrian yang panjang. 

 

Mayoritas bank yang ada di Indonesia menyediakan layanan Mobile Banking. 

Sebanyak 8 jenis Mobile Banking yang kini populer di Indonesia contohnya 

seperti BCA Mobile Banking, Livin’ by Mandiri, BRI Mobile, BSI Mobile, 

CIMB Niaga Mobile, Neobank by BNC Digital Bank, BTN Mobile Banking, 

dan salah satu produk Mobile Banking dari Bank BNI yaitu BNI Mobile 

Banking. Aplikasi BNI Mobile Banking kini menjadi salah satu Mobile 

Banking yang digemari oleh masyarakat indonesia. Dikutip dari laman 

website BNI tercatat, pengguna BNI Mobile Banking bertambah lebih dari 1 

juta pengguna setiap tahunnya. Berikut adalah grafik pertumbuhan pengguna 

BNI Mobile Banking dari tahun 2017 hingga tahun 2023. 
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Gambar 1. Jumlah Pengguna BNI Mobile Banking 2017-Mei 2023 di Indonesia 

Sumber :www.bni.go.id 

 

 

Berdasarkan data diatas, dapat dilihat bahwa pada tahun 2017 Bank Nasional 

Indonesia (BNI) mencatat jumlah pengguna BNI Mobile Banking di Indonesia 

sebanyak 1,4 juta orang pengguna, dan selanjutnya pada tahun 2018, 2019 

sampai 2023 terus mengalami kenaikan jumlah pengguna hingga mencapai 

14,7 juta pengguna, yang mana puncak dari peningkatan pengguna Mobile 

Banking tersebut ada pada tahun 2020 dan 2021. Pada tahun 2020 dan 2021 

dimana pada tahun tersebut sedang mngalami pandemi COVID-19 yang 

mengharuskan setiap individu untuk mengurangi interaksi fisik dan aktivitas 

di luar rumah, sehingga penggunaan layanan Mobile Banking menjadi 

alternatif transaksi non-tunai yang efektif. Pada masa pandemi COVID-19 

tahun 2020 dan 2021 jumlah pengguna BNI Mobile Banking meningkat 

sebanyak 2,9 juta hingga 3 juta di setiap tahunnya. Hal ini menunjukan 

bahwa penggunaan BNI Mobile Banking brdasarkan grafif diatas semakin 

populer dan masyarakat semakin terbiasa dengan transaksi non tunai. 

14.7 
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10.8 

7.8 
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Pergeseran transaksi menjadi non-tunai oleh masyarakat membuat berbagai 

macam kegiatan transaksi dilakukan melalui media digital. Pengguna Mobile 

Banking didominasi oleh generasi Z atau anak yang terlahir pada tahun 1997- 

2012 dalam hal ini seperti mahasiswa. Generasi Z tumbuh di era digital, 

sehingga generasi Z di kalangan mahasiswa sangat akrab dengan berbagai 

perangkat dan aplikasi yang ada di media digital atau smartphone. Generasi Z 

selalu menginginkan segala sesuatu yang serba cepat, mudah dan efisien, 

sehingga transaksi melalui media digital sangat sesuai dengan gaya hidup 

mereka. Mahasiswa juga tidak merasa cemas akan privasi pengguna, karena 

keamanan pengguna BNI Mobile Banking telah terjamin sehingga mahasiswa 

dapat merasakan keamanan bertransaksi secara mudah dan terjamin. 

Sebagian dari mereka menggunakan Mobile Banking dalam melakukan 

transaksi yang dilakukan oleh mereka secara berkala. Berbagai manfaat 

menarik ditawarkan oleh sistem pembayaran non tunai seperti efisiensi segi 

waktu dan hemat biaya dalam bertransaksi (Solikin, 2020). Fenomena yang 

terjadi pada akhir-akhir ini menyebabkan para generasi Z seperti mahasiswa 

memilih melakukan pembelian secara non tunai atau cashless. 

 

Semua mahasiswa yang ada di Universitas Lampung diberikan fasilitas untuk 

memiliki rekening BNI. Tujuan dari pihak universitas memberikan rekening 

tersebut adalah untuk pembayaran UKT disamping itu mahasiswa juga dapat 

memanfaatkan fasilitas rekening BNI untuk dapat mengelola keuangan 

pribadinya, sehingga keberadaan aplikasi BNI Mobile Banking dapat 

memudahkan mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari atau 

melakukan berbagai macam transaksi menggunakan BNI Mobile Banking. 

Namun, penggunaan dari BNI Mobile Banking tersebut dapat menimbulkan 

ketergantungan teknologi sehingga tidak jarang kita temui mahasiswa yang 

tidak memiliki uang cash karena lebih memilih menyimpan dan 

menggunakan uangnya melalui Mobile Banking. 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terhadap 49 mahasiswa PIPS 

angkatan 2020 Universitas Lampung yang telah dilakukan didapatkan hasil 

mengenai keputusan menggunakan Mobile Banking sebagai berikut : 
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Indikator Keputusan Menggunakan Mobile Banking 
 

 

 

No. Indikator Kriteria jawaban Persentase 
  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Mengenali kebutuhan sebelum 
menggunakan Mobile Banking 

20 29 40,8% 59,2% 

2 Mencari informasi Mobile 
Banking 

26 23 53,1% 46,9% 

3 Mencari alternatif selain Mobile 
Banking 

31 18 63,3% 36,7% 

4 Menggunakan Mobile Banking 
hanya untuk pendidikan 

9 40 18,4% 81,6% 

5 Dampak keuangan pasca 
menggunakan Mobile Banking 

34 15 69,3% 30,7% 

Sumber : Hasil Kuesioner, 2024 

 

Berdasarkan hasil dari kuisioner di atas, menunjukkan bahwa sebanyak 

59,2% mahasiswa PIPS Universitas Lampung ternyata tidak mengenali 

terlebih dahulu kebutuhannya yang diperlukan sebelum memutuskan untuk 

menggunakan Mobile Banking, di samping itu ada sebanyak 53,1% 

mahasiswa yang mencari informasi mengenai Mobile Banking. Dari hasil pra- 

penelitian didapatkan pula sebanyak 81,6% mahasiswa yang menggunakan 

Mobile Banking tidak hanya untuk kepentingan pendididkan saja, kemudian 

sebanyak 63,3% mahasiswa PIPS Universitas Lampung yang ternyata masih 

mencari alternatif Mobile Banking lain yang dapat digunakannya untuk 

bertransaksi, selain itu sebanyak 71,4% mahasiswa merasa pasca 

menggunakan Mobile Banking tersebut berdampak pada keuangan mereka. 

Hal tersebut menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa PIPS Universitas 

Lampung menggunakan BNI Mobile Banking tidak hanya sebagai metode 

bertransaksi untuk kepentingan pendidikan semata dan hal tersebut juga 

dinilai berdampak bagi keuangan mahasiswa. 

 

Keputusan menggunakan Mobile Banking merupakan sebuah hasil dari 

pertimbangan tentang bagaimana mahasiswa ingin mengelola keuangannya 

dalan era digital. BNI Mobile Banking menghadirkan beberapa keunggulan 

seperti kemudahan dalam pembukaan rekening, mengadopsi sistem keamanan 
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yang lebih baik, login dengan finger print/face recognition, dan akses info 

promo. Namun, nyatanya dibalik berbagai kemudahan yang dihadirkan 

tersebut dapat menimbulkan kebiasaan seperti perilaku konsumtif. Perilaku 

konsumtif bisa terjadi pada seseorang mahasiswa karena dipengaruhi 

kemudahan transaksi yang dapat dilakukan melalui media digital. 

Kemudahan bertransaksi bisa membuat masyarakat mempunyai perilaku 

konsumtif, tidak ada perencanaan dalam berbelanja dan cenderung ke 

pembelian impulsif (Ali dan Rika,2020). Berikut ini adalah data mengenai 

perilaku konsumtif berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada mahasiswa 

PIPS Universitas Lampung angkatan 2020. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Indikator Perilaku Konsumtif 
 

 

 
 Indikator Kriteria jawaban Persentase 

No.      

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Lebih sering membeli 

barang keinginan daripada 

kebutuhan 

29 20 59,2% 40,8% 

2 Sering belanja meskipun 
barang dimiliki masih bagus 

24 25 49% 51% 

3 Membeli barang karena 
menarik 

33 16 67,3% 32,7% 

4 Berbelanja untuk gaya 
hidup 

31 18 63,3% 36,7% 

5 Berbelanja agar terlihat 
berkelas 

19 30 38,8% 61,2% 

6 Belanja karena diskon/bonus 32 17 65,3% 34,7% 

Sumber : Hasil Kuesioner, 2024 

 

Berdasarkan hasil kuisioner pra-penelitian, menunjukkan bahwa sebanyak 

59,2% mahasiswa PIPS Universitas Lampung, lebih sering membeli barang 

yang diinginkannya daripada barang kebutuhannya, kemudian 49% 

mahasiswa juga sering berbelanja meskipun barang yang ada masih terbilang 

bagus, dan 67,3% mahasiswa cenderung membeli barang hanya karena 

menurutnya menarik. Dari hasil pra-penelitian pula didapatkan sebanyak 

63,3% mahasiswa yang berbelanja untuk menunjang gaya hidup nya, lalu ada 
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sebanyak 38,8% mahasiswa yang berbelanja agar dapat terlihat berkelas oleh 

orang lain, selain itu sebanyak 34,7% mahasiswa PIPS Universitas Lampung 

yang melakukan transaksi hanya karena ada diskon atau bonus semata. Hal 

tersebut menunjukan bahwa dengan adanya kemudahan transaksi yang 

ditawarkan dapat membuat mahasiswa tertarik untuk melakukan transaksi 

atau berbelanja lebih banyak dari yang semestinya. 

 

Berdasarkat data di atas menunjukan bahwa sebagian besar mahasiswa PIPS 

Universitas Lampung memiliki perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif dapat 

diartikan sebagai perilaku dimana timbulnya keinginan untuk membeli 

barang-barang maupun menggunakan jasa hanya untuk memenuhi kepuasan 

pribadi semata dan tidak lagi memandang manfaat atau urgensi dari barang 

maupun jasa tersebut (Nooriah, 2020). Kemudahan dan efisiensi yang 

tersedia pada saat melakukan transaksi atau berbelanja ini yang menarik 

mahasiswa dalam memenuhi kebutuhan maupun untuk memenuhi hasrat 

keinginan saja yang timbul karena adanya gaya hidup. Kemudahan 

melakukan transaksi dapat menyebabkan mahasiswa melakukan pengeluaran 

yang tidak terencana atau inpulsif. Mahasiswa cenderung melakukan 

transaksi lebih sering, baik untuk pembelian kebutuhan sehari-hari maupun 

untuk pembelian barang atau jasa yang tidak terlalu dibutuhkan. Berikut ini 

adalah data mengenai persepsi manfaat berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan pada mahasiswa PIPS Universitas Lampung angkatan 2020. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Mengenai Indikator Persepsi Manfaat 
 

 

No. Indikator   Kriteria jawaban  Persentase  
  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Mempermudah transaksi 45 4 91,8% 8,2% 

2 Menambah produktifitas 21 28 42,9% 57,1% 

3 Mempertinggi efektifitas 42 7 85,7% 14,3% 

4 Meningkatkan kinerja 25 24 51% 49% 

Sumber : Hasil Kuesioner, 2024 

 

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan, menunjukkan bahwa sebanyak 

91,8% mahasiswa PIPS Universitas Lampung merasa Mobile Banking dapat 
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mempermudah dalam melakukan transaksi, namun sebanyak 57,1% 

mahasiswa tidak merasa bahwa Mobile Banking dapat menambah 

produktifitas mereka. Dari hasil penelitian pendahuluan didapatkan sebanyak 

85,7% mahasiswa PIPS Universitas Lampung merasa bertransaksi 

menggunakan Mobile Banking dapat mempertinggi efektifitas dan 

mempersingkat waktu dan 51% mahasiswa pula yang merasa Mobile Banking 

dapat meningkatkan kinerja mereka. Hal tersebut menunjukan bahwa banyak 

dari mahasiswa yang merasa aplikasi BNI Mobile Banking dapat bermanfaat 

sehingga dapat membantu mereka dalam melakukan transaksi secara cepat 

dan mudah. 

 

Persepsi manfaat yang tinggi akan memberikan motivasi yang kuat bagi 

seseorang untuk mencoba menggunakan suatu layanan, seperti hal nya dalam 

keputusan untuk menggunakan Mobile Banking pada mahasiswa. Mahasiswa 

Universitas Lampung dewasa ini cenderung memilih menggunakan Mobile 

Banking karena berbagai manfaat yang akan didapatkannya. Manfaat dari 

menggunakan layanan Mobile Banking yaitu, membuat pekerjaan menjadi 

lebih mudah, dapat menambah pengetahuan seseorang, mempercepat waktu 

penggunaan, dan dapat memengaruhi tingkat kinerja seseorang (Ningrum, 

2020). Untuk membantu kegiatan transaksi BNI Mobile Banking 

menyediakan beberapa fitur atau layanan didalam aplikasinya seperti tarik 

tunai tanpa kartu ATM, Transfer ke sesama bank BNI ataupun bank lain, e- 

money, top up dompet digital, pembelian pulsa ataupun data, pembayaran 

tagihan listrik hingga personal financial management yang dapat membantu 

nasabah BNI khususnya mahasiswa untuk melihat pemasukan pengeluaran 

selama bertransaksi menggunakan BNI. Berikut ini adalah data mengenai 

Literasi Keuangan berdasarkan hasil penelitian pendahuluan pada mahasiswa 

PIPS Universitas Lampung angkatan 2020. 
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Tabel 4. Hasil Kuesioner Mengenai Literasi Keuangan 
 

 

No. Pertanyaan   Kriteria jawaban  Persentase  

  Ya Tidak Ya Tidak 

1 Faham dengan keuangan 
pribadi 

31 18 63,3% 36,7% 

2 Mengatur tabungan dan 
pengeluaran 

26 23 53,1% 46,9% 

Sumber : Hasil Kuesioner, 2024 

 

Berdasarkan hasil pra-penelitian, menunjukkan bahwa masih ada sebanyak 

36,7% mahasiswa PIPS Universitas Lampung yang belum faham dengan 

keuangan pribadinya dan 63,3% lainnya faham dengan keuangan pribadinya. 

Dalam hal ini, literasi keuangan yang baik memungkinkan mahasiswa untuk 

dapat membuat keputusan yang lebih informatif, seperti memilih produk 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan finansialnya. Selain itu 

ada sebanyak 53,1% mahasiswa yang mengatur tabungan dan 

pengeluarannya, dan 46,9% lainnya tidak mengatur tabungan maupun 

keuangannya. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik cenderung 

lebih aktif menggunakan fitur budgeting dan saving di aplikasi Mobile 

Banking untuk mengatur pengeluaran dan menabung untuk masa mendatang. 

Hal ini berarti bahwa dengan menggunakan Mobile Banking banyak 

mahasiswa yang terbantu dalam mengelola keuangan mahasiswa. Hal ini 

selaras dengan pemahaman literasi keuangan adalah pengetahuan dan 

keterampilan yang memengaruhi sikap serta perilaku untuk meningkatkan 

kualitas dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan, dengan 

tujuan mencapai kesejahteraan (OJK, 2017). 

 

Berdasarkan latar belakang maka, hendak dikaji lebih lanjut terkait dengan 

“Pengaruh Perilaku Konsumtif, Persepsi Manfaat, dan Literasi 

Keuangan Terhadap Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking 

pada Mahasiswa Pendidikan IPS Universitas Lampung” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka masalah 

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu sebagai berikut: 

1. Sebagian besar mahasiswa PIPS Universitas Lampung lebih suka 

melakukan transaksi menggunakan Mobile Banking khususnya BNI 

Mobile Banking dibandingkan dengan menggunakan uang cash. 

2. Ada kecenderungan mahasiswa PIPS Universitas Lampung dalam 

penggunaan BNI Mobile Banking yang dilakukan secara terus menerus 

dapat menimbulkan perilaku konsumtif. 

3. Sebagian mahasiswa PIPS Universitas Lampung, lebih memilih 

menggunakan BNI Mobile Banking dibandingkan uang cash karena 

berbagai manfaat yang didapatkan pada penggunaan aplikasi tersebut. 

4. Sebagian mahasiswa PIPS Universitas Lampung, berpendapat terdapat 

perbedaan dalam mengelola keuangan dengan menggunakan BNI Mobile 

Banking dan tidak menggunakan BNI Mobile Banking. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang bersumber dari latar belakang 

masalah dan hasil pra-penelitian tersebut, maka untuk mempermudah 

pembahasan selanjutnya penulis membatasi masalah pada “Pengaruh 

Perilaku Konsumtif (X1), Persepsi Manfaat (X2) dan Literasi Keuangan (X3) 

terhadap Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) pada 

Mahasiswa PIPS Universitas Lampung”. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh Perilaku  Konsumtif (X1) terhadap Keputusan 

Menggunakan BNI Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas 

Lampung? 

2. Apakah  ada pengaruh  Persepsi  Manfaat (X2)  terhadap Keputusan 

Menggunakan BNI Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas 

Lampung? 

3. Apakah  ada  pengaruh  Literasi  Keuangan  (X3)  terhadap  Keputusan 

Menggunakan BNI Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas 

Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh Perilaku Konsumtif (X1), Persepsi Manfaat (X2) dan 

Literasi Keuangan (X3) terhadap Keputusan Menggunakan BNI Mobile 

Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung? 

E. Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dilakukan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Perilaku Konsumtif (X1) terhadap Keputusan Menggunakan 

BNI Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung. 

2. Pengaruh Persepsi Manfaat (X2) terhadap Keputusan Menggunakan BNI 

Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung. 

3. Pengaruh Literasi Keuangan (X3) terhadap Keputusan Menggunakan 

BNI Mobile Banking Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung. 

4. Pengaruh Perilaku Konsumtif (X1), Persepsi Manfaat (X2) dan Literasi 

Keuangan (X3) terhadap Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking 

Pada Mahasiswa PIPS Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam peningkatan 

keilmuan tentang penggunaan Mobile Banking terkait dengan pengaruh 

perilaku konsumtif, persepsi manfaat, dan literasi keuangan terhadap 

keputusan menggunakan BNI mobile banking. 

2. Manfaat Praktis 

a Bagi Program Studi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat serta kontribusi 

positif dalam peningkatan pengetahuan dan menjadi bahan referensi bagi 

program studi dalam penyempurnaan bahan ajar terkait dengan perilaku 

konsumtif, persepsi manfaat, dan literasi keuangan terhadap keputusan 

menggunakan BNI mobile banking. 

b Bagi Mahasiswa 

Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukan dalam 

menggunakan mobile banking agar tidak berlebihan yang akan 

berdampak pada perilaku konsumtif. 

c Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat dijadikan referensi bagi riset lanjutan khususnya yang 

berhubungan dengan perilaku konsumtif, persepsi manfaat, literasi 

keuangan dan penggunaan Mobile Banking. 

d Bagi Pihak Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dan 

sumber informasi untuk menambah pengetahuan dan sebagai bahan 

rujukan referensi untuk penelitian berikutnya. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Berikut adalah ruang lingkup penelitian yang dilakukan. 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian yang difokuskan adalah Perilaku Konsumtif (X1), 

Persepsi Manfaat (X2), Literasi Keuangan (X3), dan Keputusan 

Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa PIPS Universitas Lampung, 

khususnya pada angkatan 2020. 

3. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat pada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

khususnya pada Lingkup PIPS Universitas Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun akademik 2023/2024. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah ilmu ekonomi dengan topik financial 

technologi (fintech). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Konsep Teori 

1. Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking 

a. Konsep Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking 

Keputusan dalam menggunakan suatu teknologi adalah proses yang 

berorientasi pada kebutuhan harian dengan cara yang bijaksana dan 

efisien untuk memenuhi keperluan konsumen. Proses ini melalui 

tahapan-tahapan seperti mengenali kebutuhan, mencari informasi, 

dan menilai alternatif setelah penggunaan. Menurut Teori 

Technology Acceptance Model (TAM), niat untuk menggunakan 

teknologi memengaruhi kesediaan seseorang dalam mengadopsi 

teknologi tersebut (Tumsifu, 2020). Technology Acceptance Model 

(TAM) menekankan pada faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

perilaku seseorang untuk menerima teknologi baru, yang mencakup 

alasan dan cara seseorang memutuskan untuk menggunakan 

teknologi tersebut. 

 

Penggunaan adalah aktivitas menggunakan atau memanfaatkan 

sesuatu, seperti fasilitas atau barang (Wahyuni dan Waloejo, 2020). 

Keputusan pembelian dapat diasumsikan sebagai keputusan 

menggunakan (Fatuh dan Widyastuti, 2017). Keputusan pembelian 

merupakan tindakan atau sikap konsumen dalam memutuskan untuk 

melakukan atau tidak melakukan pembelian atau transaksi (Sandy, 

2021). Kotler dan Keller (2009) menjelaskan keputusan pembelian 

adalah keputusan yang diambil berdasarkan preferensi merek-merek 

yang ada di dalam sebuah pilihan. 
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Mobile Banking adalah sebuah platform yang memungkinkan 

pengguna untuk memeriksa saldo, melakukan transaksi keuangan, 

serta pembayaran dengan perangkat bergerak, seperti ponsel (Abi 

dan Rizki, 2018). BNI Mobile Banking adalah layanan perbankan 

yang disediakan oleh Bank BNI untuk memudahkan nasabah dalam 

melakukan berbagai transaksi perbankan dengan lebih lancar. 

Keputusan untuk menggunakan BNI Mobile Banking adalah pilihan 

yang diambil oleh individu untuk memanfaatkan layanan tersebut 

BNI Mobile Banking. 

 

b. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keputusan Menggunakan BNI 

Mobile Banking 

Faktor-faktor yang memengaruhi nasabah dalam memnggunakan 

layanan BNI Mobile Banking antara lain: 1) Persepsi kemudahan 

menggunakan (Perceived Easy of Use) adalah persepsi nasabah 

terhadap kemampuan mereka dalam untuk menggunakan Mobile 

Banking; dan 2) Persepsi pada kemanfaat (Perceived Usefulness) 

adalah persepsi pengguna Mobile Banking terhadap daya guna 

Mobile Banking (Herwin dkk, 2016). 

Sedangkan menurut (Kotler dan Amstrong, 2013) dalam Novitasari 

dan Supriyanto (2020) terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

keputusan menggunakan. 

1. Faktor budaya budaya, terdiri dari sub budaya dan kelas sosial 

2. Faktor sosial, terdiri dari kelompok, keluarga, peran dan status 

3. Faktor pribadi, terdiri dari usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, 

situasi ekonomi, gaya hidup, kepribadian dan konsep diri 

4. Faktor psikologis, terdiri dari motivasi, persepsi, pembelajaran, 

kepercayaan dan sikap. 

 

Berdasarkan literatur diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

beberapa faktor yang memengaruhi keputusan menggunakan. Faktor 

tersebut dapat berasal dari dalam diri seseorang maupun dari luar 
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dirinya. Pemahaman dan pengetahuan tentang penggunaan suatu 

barang atau jasa setiap pada orang tidaklah sama. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti persepsi kemudahan dan 

kemanfaatan, sosial budaya, psikologis dan faktor pribadi seseorang. 

 

c. Indikator Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking 

Berikut adalah indikator keputusan menggunakan BNI Mobile 

Banking (Fahmi, 2017). 

1. Mengenali kebutuhan 

Pembeli menyadari adanya perbedaan antara kondisi saat ini 

dengan kondisi yang diinginkan. 

2. Mencari informasi 

Konsumen yang terdorong akan mencari informasi lebih lanjut. 

Jika dorongan tersebut cukup kuat dan produk dapat memenuhi 

kebutuhannya, konsumen kemungkinan besar akan melakukan 

pembelian. 

3. Mengevaluasi alternatif lain. 

Pada tahap ini, konsumen memanfaatkan informasi yang telah 

dikumpulkan untuk menilai berbagai merek alternatif yang 

tersedia dalam daftar pilihan. 

4. Keputusan menggunakan 

Ini adalah tahap di mana konsumen benar-benar memutuskan 

untuk membeli produk. Dalam tahap ini, konsumen menyusun 

peringkat merek dan mengembangkan preferensi atau niat 

pembelian. Secara umum, keputusan pembelian konsumen 

cenderung mengarah pada merek yang paling disukai. 

5. Evaluasi pasca pengambilan keputusan 

Tahap keputusan pembelian terjadi ketika konsumen benar- 

benar melakukan pembelian, yang didasari oleh kepuasan atau 

ketidakpuasan setelah menggunakan produk. 
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Hal ini selaras dengan indikator keputusan menggunakan menurut 

Maulidiyah (2017), yakni 1) Pengenalan masalah, 2) Pencarian 

informasi, 3) Evaluasi alternatif, 4) Keputusan pembelian, 5) 

Perilaku pasca pembelian. Dilanjut dengan indikator dari keputusan 

pembelian yakni terkait dengan pilihan atau alternatif produk yang 

tersedia, brand image pada suatu produk/jasa, menyadari kebutuhan 

yang diperlukan (Jutisa dkk, 2018). 

 

Berdasarkan literatur diatas dapat disimpulkan bahwa indikator dari 

keputusan menggunakan BNI Mobile Banking adalah mengenali 

kebutuhan yang diperlukan dalam memutuskan menggunakan 

Mobile Banking, mencari informasi yang berkaitan dengan Mobile 

Banking, mengevaluasi alternatif Mobile Banking lain yang tersedia, 

dan dampaknya pasca memutuskan menggunakan Mobile Banking. 

 

2. Perilaku Konsumtif 

a. Konsep Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif adalah tindakan seseorang yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor sosiologis dalam kehidupannya, yang mendorong 

terjadinya konsumsi berlebihan atau pemborosan terhadap barang dan jasa 

yang sebenarnya tidak atau kurang dibutuhkan (Melinda dkk., 2022). 

Perilaku konsumtif juga dapat dipandang sebagai fenomena sosial dan 

ekonomi yang dipengaruhi oleh faktor budaya, terutama pengaruh mode 

yang dengan mudah mendorong kemunculan produk-produk tertentu. 

Perilaku konsumtif cenderung membeli barang berdasarkan keinginan 

sendiri daripada kebutuhannya sendiri (Gracela, 2023). Mahasiswa 

diberikan kepercayaan dan tanggung jawab oleh orang tua untuk 

mengelola keuangan secara mandiri. Hal ini memberikan mereka 

kebebasan dalam menggunakan uang tanpa pengawasan langsung dari 

orang tua, yang sering kali menyebabkan kurangnya rasionalitas dalam 

pengeluaran. (Nurdin dkk, 2019). 
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Perilaku konsumtif terbentuk karena konsumsi telah menjadi bagian dari 

gaya hidup. Perilaku ini semakin terlihat sejak era industrialisasi, saat 

barang mulai diproduksi massal, yang memerlukan lebih banyak 

konsumen (Lestarina, 2017). Penting bagi seseorang untuk menanamkan 

perilaku konsumtif yang rasional, tidak hanya pada diri sendiri tetapi juga 

sejak usia dini, agar setiap aktivitas ekonomi berjalan sesuai dengan 

ukuran yang tepat, yaitu berdasarkan sumber daya yang dimiliki, seperti 

uang dan pola pikir, serta kebutuhan yang ada (Putri, Rahmawati,dan 

Pujiati, 2022) 

 

Karakteristik perilaku konsumtif antara lain: 1) Mudah terpengaruh oleh 

bujukan penjual, 2) Merasa tidak enak menolak tawaran penjual, 3) Tidak 

sabar saat ingin membeli barang, sehingga pembelian sering dilakukan 

tanpa pertimbangan matang, hanya didorong keinginan sesaat. 

(Widyaningrum & Puspitadewi. 2016) 

 

b. Indikator Perilaku Konsumtif 

Terdapat beberapa indikator dalam perilaku konsumtif (A. N. Mujahidah, 

2020) yakni : 

1) Mengutamakan membeli barang keinginan daripada kebutuhan 

Seseorang membeli barang bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan, 

tetapi untuk memuaskan keinginan, sehingga barang yang dibeli 

sering kali menumpuk akibat pembelian yang terus-menerus. 

2) Membeli barang secara berlebihan 

Seseorang membeli barang bukan hanya satu, tetapi dalam jumlah 

lebih banyak, bahkan ketika barang yang dimiliki masih dalam 

kondisi baik dan layak pakai. 

3) Membeli barang karena kemasan unik, lucu dan menarik 

Konsumen sering tertarik untuk membeli produk yang dikemas 

dengan rapi dan dihiasi warna-warna menarik. Hal ini menunjukkan 

bahwa motivasi pembelian lebih didorong oleh tampilan kemasan 

yang menarik daripada fungsi produk itu sendiri. 
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4) Membeli barang untuk pemenuhan gaya hidup 

Seseorang mempunyai keinginan membeli yang tinggi, karena pada 

umumnya ciri khas baik dalam berpakaian, berdandan, bersosial dan 

sebagainya dengan tujuan dapat menarik perhatian lebih. 

5) Membeli barang untuk menaikkan status kelas sosial 

Seseorang dengan daya beli tinggi seringkali terdorong untuk 

menggunakan barang-barang mewah sebagai cara untuk 

menunjukkan status sosial yang lebih tinggi. 

6) Membeli karena diskon atau bonus. 

Seseorang membeli suatu barang karena adanya diskon atau bonus 

yang ditawarkan jika membeli barang tersebut 

 

Hal ini sejalan dengan literatur lain tentang indikator perilaku konsumtif 

menurut Okky dan Sri dalam (Rozaini, 2020), yaitu : 

1) membeli produk karena iming iming hadiah 

2) membeli produk karena kemasan yang menarik 

3) membeli produk dengan menjaga penampilan diri dan gengsi 

4) membeli produk berdasarkan pertimbangan harga 

5) membeli produk hanya sekedar menjaga simbol atau status sosial 

6) keinginan mencoba lebih dari dua produk sejenis yang berbeda. 

 

Dilanjut dengan literatur lain yang menyatakan perilaku konsumtif dapat 

diukur dari membeli produk karena trend, membeli produk karena 

kemasan yang menarik, membeli produk karena diskon atau hadiah, 

membeli produk untuk menunjukan status sosial (Nainggolan. H, 2022). 

Maka dapat disimpulkan bahwa indikator yang digunakan untuk 

mengetahui tingkat perilaku konsumtif seseorang seperti mengutamakan 

membeli barang yang diinginkan berlebihan, membeli barang karena 

kemasan barang menarik, pemenuhan gaya hidup dan diskon atau hadiah. 

 

3. Persepsi Manfaat 

a. Konsep Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat (Perceived Usefulness) diartikan sebagai pandangan 
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subjektif pengguna mengenai sejauh mana penggunaan suatu sistem 

dapat meningkatkan kinerja mereka. Persepsi Manfaat merupakan 

suatu cara individu memandang, mengartikan, dan menyimpulkan 

akan manfaat yang dirasakaan penggunanya (Jihan, 2021). Keyakinan 

pengguna bahwa dengan menggunakan sistem tersebut, kinerja 

mereka akan meningkat dan pekerjaan sehari-hari akan lebih mudah 

dilakukan. Dalam Technology Acceptance Model (TAM), persepsi 

manfaat dan persepsi kegunaan teknologi terkait erat dengan sikap 

seseorang dalam menerima teknologi tersebut (Kusumatriawan, 

2021). Kemudahan ini dapat memberikan manfaat baik secara fisik 

maupun non-fisik, seperti mencapai hasil yang lebih cepat dan lebih 

memuaskan dibandingkan jika tidak menggunakan teknologi tersebut. 

(Alifatul dan Dwi, 2018). 

 

Selanjutnya teori Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan 

perceived usefulness adalah sejauh mana penggunaan teknologi 

diyakini memberikan manfaat bagi penggunanya. Menurut Surendran 

(2012), perceived usefulness adalah evaluasi berupa harapan positif 

yang berasal dari persepsi pribadi, di mana penggunaan suatu aplikasi 

tertentu diyakini dapat meningkatkan kualitas kinerja dan kualitas 

hidup seseorang, serta memberikan keyakinan bahwa aplikasi tersebut 

akan mampu mendukung peningkatan kinerjanya. 

 

b. Indikator Persepsi Manfaat 

Berikut adalah indikator yang dapat digunakan untuk mengukur 

persepsi manfaat (Ningrum, 2020) 

1. Menjadi lebih mudah (Makes Job Easier) 

transaksi perbankan menjadi lebih mudah dengan menggunakan 

Mobile Banking. 

2. Menambah produktifitas (Increase Productivity) 

Dengan menggunakan Mobile Banking dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kinerja penggunanya. 

3. Mempertiggi efektifitas (Enchance Effectiveness) 
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Mobile Banking jika digunakan dengan baik dapat mempertinggi 

efektifitas dan dapat mempercepat waktu pengguna dalam 

penelusuran. 

4. Meningkatkan kinerja 

Menggunakan Mobile Banking dapat memengaruhi tingkat kinerja 

seseorang yang menggunakannya. 

Terdapat pula indikator tentang persepsi manfaat (Sibuea. S. dkk, 2021) 

1. Mempermudah transaksi 

Merupakan keadaan di mana proses jual beli menjadi lebih 

sederhana dibandingkan. 

2. Mempercepat transaksi 

Merupakan keadaan di mana proses jual beli dapat dilakukan dalam 

waktu yang lebih singkat daripada sebelumnya. 

3. Memberikan keuntungan tambahan saat menyelesaikan transaksi 

Merupakan keadaan di mana penggunaan sesuatu yang baru 

memberikan keuntungan lebih setelah transaksi selesai. 

4. Meningkatkan efisiensi dalam melakukan transaksi 

Merupakan keadaan di mana penggunaan inovasi dalam jual beli 

dapat meningkatkan efisiensi selama proses transaksi. 

 

Dari literatur-literatur tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa indikator 

untuk menilai suatu persepsi manfaat dapat dinilai dari sejauh mana suatu 

produk memberikan kemudahan bagi penggunanya. Hal tersebut seperti 

kemudahan transaksi dan efisiensi waktu. Selain itu, dari efisiensi yang 

diberikan dapat pula meningkatkan efektifitas dan meningkatkan kinerja 

penggunanya. 

 

4. Literasi Keuangan 

a. Konsep Literasi Keuangan 

Literasi Keuangan merupakan konsep pemahaman mengenai produk 

dan konsep keuangan dengan bantuan informasi dan saran, sebagai 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan 
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agar dapat membuat keputusan keuangan dengan tepat (Vidovicova, 

pada penelitian Wicaksono, 2015). Literasi keuangan adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap 

dan perilaku dalam upaya meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan guna mencapai kesejahteraan 

(OJK, 2017). Literasi keuangan juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk memperoleh, memahami, dan 

mengevaluasi informasi yang relevan untuk membuat keputusan 

keuangan dengan mempertimbangkan dampak finansial yang mungkin 

terjadi (Rizki, 2018). 

b. Indikator Literasi Keuangan 

Ada beberapa indikator literasi keuangan untuk menilai tingkat 

pemahaman seseorang terhadap literasi (Prakoso, 2020) 

1. Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowladge) 

Pengetahuan ini mencakup aspek pengeluaran, pendapatan, aset, 

utang, ekuitas, dan risiko. Pengetahuan dasar tersebut berperan 

dalam pengambilan keputusan terkait investasi atau pembiayaan 

yang bisa mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola 

keuangannya. 

2. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing) 

Simpanan dan pinjaman adalah produk perbankan yang sering 

disebut sebagai tabungan dan kredit. Tabungan merupakan dana 

yang disimpan untuk kebutuhan di masa mendatang. Seseorang yang 

memiliki pendapatan lebih tinggi dibandingkan pengeluarannya 

akan cenderung menabung sisa uangnya untuk keperluan di masa 

depan. 

Dilanjut menurut Susie (2017) terkait dengan indikator dalam mengukur 

keuangan seperti 1) Financial Knowledge Memiliki pengetahuan yang 

berkaitan dengan batasan-batasan keuangan, 2) Financial Attitude 

Memiliki minat dan ketertarikan dalam memperbaiki pengetahuan 

mengenai keuangan, 3) Financial Behaviour berorientasi untuk mengatur 

pengeluaran dan tabungan. 
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Berdasarkan kedua literatur tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

untuk mengukur seberapa besar tingkat literasi keuangan terdapat dua 

indikator. Indikator dari literasi keuangan yang pertama yakni 

pengetahuan dasar keuangan yang berkaitan dengan batasan-batasan 

keuangan. Selanjutnya indikator literasi keuangan yang kedua yakni 

mengatur simpanan dan pinjaman keuangan. Pemahaman tentang 

keuangan merupakan langkah penting untuk menghindari masalah 

finansial. Dengan pengetahuan keuangan yang baik, seseorang dapat 

lebih mudah mempertimbangkan keputusan dalam sektor keuangan. Oleh 

karena itu, masyarakat, termasuk mahasiswa, perlu belajar mengelola dan 

mengalokasikan dana sejak dini dengan memahami konsep keuangan 

yang mendasar (Sari, Pujiati,dan Putri, 2020) 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berfungsi sebagai referensi penulis yang berhubungan 

dengan peneltian kali ini. Oleh karena itu saya menggunakan penelitian 

terhadulu sebagai sumber referensi rujukan, mencari perbandingan dan 

sebagai insipirasi baru untuk penelitian selanjutnya. Terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini yakni sebagai berikut: 

Table 5. Hasil Penelitian yang Relevan 
 

 

No. Penulis Judul Hasil 

1. Lailatu Syifa Pengaruh 

Kemudahan 

Penggunaan 

Mobile Banking 

Terhadap 

Perilaku 

Konsumtif 

Mahasiswa FITK 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dilakukan 

didapatkan hasil bahwa 

Kemudahan penggunaan 

Mobile Banking berpengaruh 

positif terhadap perilaku 

konsumtif mahasiswa FITK 

UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta 

Persamaan : Terdapat 

persamaan variabel terikat 

(dependen), variabel bebas 

(independen) dan teknik 
 pengumpulan data  
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Tabel 5. (Lanjutan) 
 

 

Perbedaan: Terdapat 

perbedaan pada lokasi 

penelitian dan teknik 

pengambilan sampel 

Pembaruan : Pembaruan pada 

penelitian ini ialah mengubah 
dan menambahkan variabel lain 
terkait dengan Mobile Banking. 

2. Yopi Nisa 

Febiyanti, 

Umaroh dan 

Rusdiana 

Pengaruh 

kepemilikan 

aplikasi Mobile 

Banking dan 

kondisi ekonomi 

orangtuaterhadap 

perilaku 

konsumtif 

dikalangan 

mahasiswa UGJ 

Cirebon 

Berdasarkan hasil peneltian 

yang telah dilakukan oleh 

peneliti, maka diperoleh hasil 

kepemilikan aplikasi Mobile 

Banking berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku konsumtif di 

kalangan mahasiswa FKIP UGJ 

Cirebon. Penggunaan aplikasi 

Mobile Banking memberikan 

kemudahan untuk melakukan 

kegiatan transaksi keuangan dan 

konsumsi secara online. Oleh 

karena itu, aplikasi Mobile 

Banking meningkatkan 

produktivitas penggunanya, 

sehingga aplikasi Mobile 

Banking dapat memengaruhi 

perilaku konsumtif bagi 

penggunanya. 

Persamaan : Terdapat 

persamaan pada variabel terikat 

(dependen), salah satu variabel 

bebas (independen), jenis dan 

pendekatan penelitian yang 

digunakan 

Perbedaan : Terdapat variabel 

kondisi ekonomi orang tua yang 

tidak dipakai pada penelitian ini 

Pembaruan : Pembaruan pada 

penelitian ini terletak pada 

variabel literasi keuangan dan 

persepsi manfaat yang tidak ada 

pada jurnal tersebut. 

3. Nurul 
Mukaromah 

Pengaruh 

persepsi manfaat, 

kemudahan, 

risiko dan fitur 

layanan dalam 

menggunakan 
Mobile Banking 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah 

dikemukakan, dapat diambil 

kesimpulan dari penelitian ini 

bahwa persepsi manfaat 

memiliki pengaruh secara 
positif terhadap penggunaan 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

pada mahasiswa 

Fakultas 

Ekonomi UIN 

Malang 

 

Mobile Banking, dimana 

semakin tinggi manfaat maka 

semakin tinggi pula mahasiswa 

menggunakan Mobile Banking. 

Persamaan : Pada penelitian 

tersebut menggunakan jenis dan 

pendekatan penelitian yang 

sama. Selait itu terdapat pula 

persamaan pada satu variabel 

independen yakni persepsi 

manfaat dan subjek penelitian 

yang sama yakni mahasiwa. 

Perbedaan : Terdapat 

perbedaan pada teknik 

pengambilan sapel yang 

digunakan pada penelitian 

tersebut dan pada lokasi 

penelitian. 

Pembaruan : Penelitian ini 

mengganti beberapa variabel 

bebas (independen) yakni 

perilaku konsumtif dan literasi 

keuangan. 

4. Karina 

Widyaningrum 
Pengaruh 

Manfaat, 

Kemudahan Dan 

Fitur Layanan 

Terhadap Minat 

Menggunakan 

Mobile Banking 

dan Dampaknya 

Terhadap 

Kepuasan 

Nasabah (Studi 

Kasus BNI 

Syariah Jakarta) 

Hasil analisis yang dilakukan 

memperlihatkan bahwa terdapat 

pengaruh langsung antara 

variabel manfaat dan variabel 

minat menggunakan Mobile 

Banking. 

Persamaan : terdapat 

persamaan pada variabel bebas 

(independen) yakni persepsi 

manfaat dan persamaan metode 

analisis data. 

Perbedaan : Pada penelitian 

tersebut menggunakan dua 

variabel bebas (independen) 

yang berbeda yakni kemudahan 

dan fitur layanan. 

Pembaruan : Pada penelitian 
ini mengubah dua variabel 

yakni perilaku konsumtif dan 

literasi keuangan. 

5. Krissandi 

Tunggal Pradini 

dan Susanti 

Pengaruh Literasi 

Keuangan 

Literasi digital, 

dan Kemudahan 

Penggunaan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, peneliti 

menemukan bahwa literasi 

keuangan, literasi digital dan 

kemudahan penggunaan secara 
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Tabel 5. (Lanjutan) 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking 

BCA, BNI, BRI 

 

simultan berpengaruh dan 

sgnifikan terhadap penggunaan 

Mobile Banking. 

Persamaan : Terdapat 

persamaaan variabel bebas 

(independen) yakni literasi 

keuangan, variabel terikat 

(dependen) penggunaan Mobile 

Banking, jenis penelitian dan 

teknik pengambilan data yang 

digunakan 

Perbedaan : Terdapat 

perbedaan lokasi penelitian 

pada jurnal tersebut dan teknik 

pengambilan sampel yang 

digunakan pada jurnal tersebut 

Pembaruan : menambahkan 

variabel terkait penggunaan 

teknilogi yang sedang tren 

seperti Mobile Banking. 

6. Maria Loki 

Kristianti dan 

Rilo Pambudi 

Analisis 

Pengaruh 

Persepsi 

Kemudahan, 

Persepsi Manfaat, 

Persepsi Tingkat 

Keamanan dan 

Fitur Layanan, 

Terhadap 

Penggunaan 

Mobile Banking 

pada Mahasiswa 

di DKI Jakarta 

Hasil analisis yang dilakukan 

memperlihatkan bahwa persepsi 

kemanfaatan berpengaruh pada 

penggunaan Mobile Banking 

pada mahasiswa-mahasiswa di 

DKI Jakarta. 

Persamaan : Terdapat 

persamaan variabel depnden 

dan variabel independen. Selain 

itu, terdapat persamaan pada 

subjek penelitian yakni 

mahasiswa. 

Perbedaan : Perbedaan pada 

jurnal tersebut terletak pada 

lokasi penelitian yang tidak 

sama dan penggunaan teknik 

pengambilan sampel 

Pembaruan : Pada penelitian 

kali ini mengubah dua variabel 

independen yakni perilaku 

konsumtif dan juga literasi 

keuangan. 

7. Yuhelmi, Mery 

Trianita, Ice 

Kamela dan 

Zeshasina 

Rosha 

Peran literasi 

keuangan dalam 

meningkatkan 

minat 

menggunakan 
Mobile Banking 

Hasil penelitian pada jurnal 

tersebut menunjukan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat 

menggunakan Mobile Banking 
Persamaan : pada penelitian ini 
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terdapat persamaan variabel 

independen yang digunakan 

yakni literasi keuangan, metode 

pengumpulan data yang sama 

Perbedaan : perbedaan terletak 

pada teknik pengambilan 

sampel dan model pengujian 

validitas 

Pembaruan : pada penelitian 

ini menambahkan variabel lain 

seperti perilaku konsumtif dan 

 persepsi manfaat.  
Sumber: Berbagai Riset Relevan 

 

C. Kerangka Berpikir 

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang semakin pesat dalam 

memenuhi kebutuhan dan kegiatan sehari-hari. Teknologi banyak 

dimanfaatkan pada berbagai macam kegiatan karena dianggap lebih efektif 

dan efisien dalam penggunaannya. Hal tersebut pula yang terjadi pada bidang 

keuangan atau financial. Penggunaan teknologi yang diterapkan pada bidang 

keuangan sering disebut dengan fintech (Financial Technologi) contohnya 

seperti, Mobile Banking. Mobile Banking merupakan layanan perbankan yang 

menawarkan berbagai kemudahan bertransaksi perbankan pada aplikasinya 

yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja hanya menggunakan 

handphone/smartphone bagi para nasabahnya. Dengan beragam kemudahan 

yang ditawarkan oleh Mobile Banking, kini kian banyak masyarakat yang 

memutuskan untuk menggunakan Mobile Banking. 

 

Keberadaan Mobile Banking dengan segala keunggulannya mulai dari 

kemudahan akses transaksi perbankan, jaminan keamanan hingga kemudahan 

akses info promo tersebut dapat membuat nasabah terkadang lebih memilih 

untuk menggunakan pembayaran digital dibandingkan pembayaran 

konvensional. Keputusan nasabah untuk menggunakan Mobile Banking 

secara terus menerus tersebut nyatanya dapat menimbulkan perilaku 

konsumtif. Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan seseorang dalam 

melakukan pembelian barang/jasa secara berlebihan. Dengan timbul nya 

perilaku konsumtif seseorang berbelanja bukan lagi hanya untuk memenuhi 
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Penggunaan BNI 

Mobile Banking 

(Y) 

 

 

kebutuhannya sehari-hari tapi untuk keinginan dan kesenangan semata. 

 

Layanan Mobile Banking dirancang untuk mempermudah penggunanya 

dalam melakukan pembayaran ataupun transaksi perbakan. Bagi nasabah 

bank khususnya mahasiswa hal tersebut sangat bermanfaat untuk dapat 

melakukan pembayaran UKT hanya menggunakan Mobile Banking. 

Penggunaan Mobile Banking yang dilihat menggunakan persepsi manfaat 

dapat membantu penggunanya dalam kesehariannya. Tidak hanya sampai di 

situ pemanfaatan Mobile Banking juga dapat membantu dalam menambah 

pengetahuan dan keterampilan guna mengelola keuangan. Selaras dengan 

konsep dari literasi keuangan yang merupakan kemampuan seseorang untuk 

memahami dan mengelola keuangan dalam membuat keputusan untuk 

mencapai kesejahteraan. Literasi keuangan sangat penting bagi mahasiswa 

agar tidak keliru dalam membuat keputusan keuangannya. 

 

Berdasarkan hal tersebut, terdapat beberapa faktor yang memengaruhi 

Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) yakni, Perilaku 

Konsumtif (X1), Persepsi Manfaat (X2), dan Literasi Keuangan (X3). 

Sehingga secara garis besar, hubungan antara variabel penelitian dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Perilaku 

Konsumtif (X1) 

Persepsi 

Manfaat(X2) 

Literasi Keuangan 

(X3) 
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Gambar 2. Skema Penelitian 

Keterangan : 

: Garis Parsial 

: Garis Simultan 

 

D. Hipotesis 

Berdasarkan batasan masalah, kajian teori serta kerangka pikir yang telah 

dijelaskan, berikut adalah hipotesis atau dugaan sementara dari penelitian ini. 

1. Ada pengaruh Perilaku Konsumtif terhadap Penggunaan BNI Mobile 

Banking pada Mahasiswa PIPS Universias Lampung. 

2. Ada pengaruh Persepsi Manfaat terhadap Penggunaan BNI Mobile 

Banking pada Mahasiswa PIPS Universias Lampung. 

3. Ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Penggunaan BNI Mobile 

Banking pada Mahasiswa PIPS Universias Lampung. 

4. Ada pengaruh Perilaku Konsumtif, Persepsi Manfaat dan Literasi 

Keuangan terhadap Penggunaan BNI Mobile Banking pada Mahasiswa 

PIPS Universias Lampung. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan ex post 

facto, yaitu pendekatan yang menjelaskan bagaimana variabel-variabel dalam 

penelitian saling memengaruhi serta mengidentifikasi gejala-gejala yang 

muncul. (Ibrahim et al., 2018). Ex post facto ini biasanya dikenal dengan 

pendekatan yang meneliti hubungan sebab akibat. 

Penelitian ini menggunakan penelitian survei, yang mana dilakukan dengan 

cara mengambil populasi dengan menggunakan kuisioner sebagai alat 

pengumpulan data. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode deskriptif verifikatif. Metode deskriptif adalah penelitian yang 

fokus pada variabel independen tanpa melakukan perbandingan atau 

menghubungkannya dengan variabel lain (Bakar, 2021). Sedangkan metode 

verifikatif adalah penelitian yang dilakukan pada populasi atau sampel untuk 

menguji hipotesis yang sudah ditetapkan sebelumnya (Sugiyono, 2013). 

Berdasarkan pengertian tersebut, metode deskriptif-verifikatif bertujuan untuk 

menggambarkan kebenaran fakta dan menjelaskan hubungan antar variabel 

dengan cara mengumpulkan, mengolah, menganalisis, serta menginterpretasi 

data dalam rangka pengujian hipotesis statistik. 

 

B. Populasi dan Sampel 

Penelitian memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti untuk 

mendapatkan hasilnya. sebelum menentukan populasinya, harus sudah 

ditentukan unit sampel peneltian. Penelitian yang baik adalah memperhatikan 

besaran populasi dan sampelnya. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut 

mengenai populasi dan sampel. 
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1. Populasi 

Populasi adalah sekelompok objek atau subjek dengan karakteristik 

tertentu dalam sebuah penelitian, yang digunakan oleh peneliti sebagai 

dasar untuk menarik kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini, 

populasinya merupakan mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial (PIPS)Universitas Lampung angakatan 2020 yakni : 

Pendidikan Ekonomi, Pendidikan Geografi, PPKN dan Pendidikan 

Sejarah. 

 

 

Tabel 6. Jumlah mahasiswa aktif Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan 

Sosial (PIPS) Universitas Lampung angakatan 2020 

 

 

No. Jurusan Jumlah Pengguna BNI 

Mobile Banking 

1 Pendidikan Ekonomi 76 47 

2 Pendidikan Geografi 70 45 

3 PPKN 75 46 

4 Pendidikan Sejarah 71 49 
 Total 292 187 

Sumber: Sistem Informasi Akademik Universitas Lampung, 2022 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang mencakup sejumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Siyoto & Sodik, 

2015). Sampel penelitian memiliki karakteristik yang sama atau mirip 

dengan populasi, sehingga dapat mewakili keseluruhan populasi yang 

diteliti. Pengambilan sampel menggunakan rumus slovin sebagai berikut 

n = N 

1 +Ne2 

Keterangan : 

n : Jumlah Sampel 

N : Total Populasi 

e : Tingkat Kesalahan Dalam Pengambilan Sampel (0,05 atau 5%) 

Berdasarkan pada rumus slovin diatas, dapat dituliskan perhitungan 

jumlah sampel seperti berikut. 
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n   =    187 
 

1 + 187 (0,05)2 

n   = 127,428 atau dibulatkan menjadi 127 

Jadi pada penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 127 orang 

mahasiswa aktif angkatan 2020 Jurusan PIPS Universitas Lampung 

pengguna BNI Mobile Banking 

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam penelitian ini, Teknik pengambilan sampel yang diterapkan adalah 

probability sampling dengan metode simple random sampling. Probability 

sampling adalah teknik yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap 

elemen dalam populasi untuk terpilih sebagai bagian dari sampel (Sugiyono, 

2013). Sementara itu, simple random sampling adalah metode pemilihan 

sampel secara acak. (Siyoto & Sodik, 2015). Berikut adalah perhitungan 

teknik pengambilan sampel yang digunakan : 

Jumlah sampel = 
Jumlah Angkatan per jurusan 

x Jumlah Sampel 
Jumlah Populasi 

 

Tabel 7. Perhitungan jumlah sampel mahasiswa aktif Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Universitas Lampung Angkatan 2020 

 

 

No. Jurusan Populasi Jumlah Sampel 

1. Pendidikan Ekonomi 
47 

x 127 = 31,9 

187 

32 

2. Pendidikan Geografi 
45 

x 127 = 30,5 
187 

31 

3. PPKN 
46 

x 127 = 31,2 

187 

31 

4. Pendidikan Sejarah  49  x 127 = 33,2 
187 

33 

  Total Responden 127 

Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2023 
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D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut objek yang memiliki variasi tertentu dan 

ditetapkan oleh peneliti untuk dianalisis dan disimpulkan (Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis variabel yang digunakan, yaitu 

sebagai berikut. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas juga dikenal sebagai variabel independen atau variabel 

tidak terikat, merupakan variabel yang memengaruhi atau menjadi 

penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian 

ini, variabel bebas yang digunakan adalah Perilaku Konsumtif (X1), 

Persepsi Manfaat (X2), dan Literasi Keuangan (X3). 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat sering disebut juga sebagai variabel dependen, adalah 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2013). Dalam 

penelitian ini, variabel terikat adalah Keputusan Menggunakan BNI 

Mobile Banking (Y). 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual memberikan penjelasan mengenai setiap variabel dalam 

bentuk kata-kata. Tujuan dari definisi konseptual ini adalah untuk 

memudahkan peneliti dalam meneliti variabel-variabel yang ada. Berikut 

adalah definisi konseptual dari variabel-variabel dalam penelitian ini. 

1. Perilaku Konsumtif (X1) 

Perilaku Konsumtif adalah perilaku maupun gaya hidup seorang yang 

senang menghamburkan uang secara berlebihan dengan mengutamakan 

faktor keinginan daripada dengan faktor kebutuhan. 

2. Persepsi Manfaat (X2) 

Persepsi manfaat merupakan pandangan subjektif pengguna terhadap 

seberapa besar penggunaan suatu teknologi dapat berguna untuk 

melakukan pekerjaan dalam kesehariannya, hal itu juga dijadikan suatu 

tolak ukur dimana suatu teknologi dapat mendatangkan manfaat bagi 

orang tersebut. 
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3. Literasi Keuangan (X3) 

Literasi keuangan adalah keterampilan yang perlu dikuasai setiap 

individu untuk meningkatkan kualitas hidup melalui pemahaman dalam 

merencanakan dan mengalokasikan sumber daya keuangan secara tepat 

dan efisien. 

4. Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) 

BNI Mobile Banking adalah layanan perbankan yang disediakan oleh 

BNI untuk memudahkan nasabah dalam berbagai transaksi, serta 

meningkatkan keefektifan dan efisiensi aktivitas perbankan. Keputusan 

untuk menggunakan BNI Mobile Banking adalah pilihan individu untuk 

memanfaatkan layanan BNI Mobile Banking. 

 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional memberikan penjelasan mengenai variabel-variabel 

penelitian agar dapat diukur secara spesifik, sehingga memudahkan proses 

pengukuran oleh peneliti. Berikut ini adalah definisi operasional dari 

variabel-variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 8. Definisi Operasional Variabel 
 

 

No. Variabel Definisi 
Variabel 

Indikator Skala 

1 Keputusan 

Menggunakan 

BNI Mobile 

Banking (Y) 

Keputusan 

menggunakan 

BNI Mobile 

Banking 

adalah 

keputusan 

yang diambil 

seseorang 

untuk 

menggunakan 

layanan BNI 

Mobile 

Banking. 

1. Mengenali 

kebutuhan, prioritas 

menggunakan pada 

produk tertentu, 

2. Mencari informasi, 
3. Mengevaluasi 

alternatif lain, 
4. Keputusan 

menggunakan, 

5. Evaluasi pasca 

pengambilan 

keputusan. 

(Pratiwi, 2018) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differensial 

2 Perilaku 
Konsumtif 
(X1) 

Perilaku 
konsumtif 
adalah 

1. Mengutamakan 
membeli barang 
keinginan daripada 

Interval 
dengan 
pendekatan 
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  kencendrungan 

seseorangan 

dalam 

mengkonsumsi 

suatu barang 

atau jasa 

secara 

berlebihan 

kebutuhan 
2. Membeli barang 

secara berlebihan 

3. Membeli barang 

karena kemasan 

unik, lucu dan 

menarik 

4. Membeli barang 

untuk pemenuhan 

gaya hidup 

5. Membeli barang 

untuk menaikkan 

status kelas sosial 

6. Membeli karena 

diskon atau bonus 

Mujahidah, A.N. (2020) 

sematic 

differensial 

3 Persepsi 

Manfaat (X2) 
Persepsi 

manfaat adalah 

suatu tolak 
ukur dimana 
suatu 

1. Menjadi lebih 

mudah (makes job 

easir) 

2. Menambah 

produktivitas 

(Increase 

Productivity) 

3. Memprtinggi 

efektifitas 

(Enchance 

Effectivitiness) 
4. Meningkatkan 

kinerja 

Rukma Ningrum 

(2020) 

Interval 

dengan 

pendekatan 

sematic 

differensial 

  teknologi  

  dapat  

  mendatangkan  

  manfaat bagi  

  orang tersebut.  

4 Literasi Literasi 1. Pengetahuan 

keuangan  dasar 

(basic financial 

knowledge) 

2. Simpanan dan 

pinjaman (saving 

and borrowing) 
Aryo Prakoso (2020) 

Interval 
 Keuangan keuangan dengan 
 (X3) adalah pendekatan 
  pengetahuan sematic 
  dan differensial 
  keterampilan  

  guna  

  meningkatkan  

  kualitas   

  pengambilan   

  keputusan dan   

  pengelolaan   

  keuangan   
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai beberapa teknik pengumpulan 

data yang akan digunakan pada penelitian ini. 

1. Angket (Kuesioner) 

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan 

memberikan sejumlah pernyataan atau pertanyaan kepada responden 

(Sugiyono, 2013). Pada penelitian ini, kuesioner yang akan diberikan 

menggunakan jenis kuesioner tertutup, di mana pilihan jawaban sudah 

disediakan oleh peneliti sehingga responden hanya perlu memilih dari 

jawaban yang tersedia tanpa memberikan tanggapan tambahan. Kuesioner 

ini akan disebarkan secara online melalui Google Form. Peneliti 

menggunakan skala semantik diferensial sebagai opsi jawaban untuk 

pernyataan-pernyataan yang diberikan kepada responden. 

 

Tabel 9. Skor Skala Semantic Differensial 
 

 

No. Pernyataan Skor 

1 Sangat Tidak Setuju 1 

2 Tidak Setuju 2 

3 Kurang Setuju 3 

4 Cukup Setuju 4 

5 Setuju 5 

6 Sangat Setuju 6 

Sumber: (Priadana & Sunarsi, 2021) 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan bukti atau data seperti gambar atau 

dalam bentuk data informasi secara tertulis maupun dalam bentuk video 

yang dikumpulkan dari proses penelitian. Dokumentasi dalam penelitian 

ini berupa gambar berupa tangkapan layar maupun foto. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengukur dalam 

penelitian dan membantu peneliti dalam menganalisis data pada tahap 

selanjutnya. Instrumen penelitian dianggap baik dan dapat dipercaya jika 

terbukti valid dan reliabel. Oleh karena itu, dilakukan uji validitas dan uji 
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reliabilitas sebagai berikut. 

 

 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menilai sejauh mana instrumen dapat 

mengukur objek yang dimaksud. Semakin tinggi tingkat validitasnya, 

semakin baik kualitas instrumen tersebut. Dalam penelitian ini, rumus 

korelasi product moment atau korelasi person digunakan untuk uji 

validitas. Rumusnya sebagai berikut : 

 

rxy  = N. ΣXY – (ΣX) (ΣY) 
 

 

√{N. ΣX2 – (ΣX)2} {N.ΣY2 – (ΣY)2} 

 

Keterangan: 

 

rxy : Koefisien korelasi antara variabel 

X dan YN : Jumlah responden 

∑XY : Total perkalian skor item dan total 

∑X : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y : Jumlah skor total 

∑X2 : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2 : Jumlah kuadrat skor total 

 

Kriteria yang digunakan untuk pengujian adalah jika nilai rhitung > rtabel 

dengan α = 0,05, maka angket tersebut dianggap valid dan sebaliknya 

jika rhitung < rtabel maka angket dianggap tidak valid. 

 

Berikut adalah hasil uji validitas instrument pada setiap variabel 

penelitian yang telah dilakukan pada 30 orang responden. 

a. Perilaku Konsumtif (X1) 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil uji validitas pada variabel 

perilaku konsumtif dari 14 butir pertanyaan menunjukkan bahwa 

seluruh pertanyaan valid dengan nilai rhitung > rtabel. Berikut adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel perilaku 

konsumtif (X1). 



37 
 

 

 

Tabel 10. Uji Validitas Perilaku Konsumtif (X1) 
 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 
Butir 1 0,699 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,626 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,419 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,699 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,528 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 6 0,570 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,722 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 8 0,475 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 9 0,576 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 10 0,423 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 11 0,722 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 12 0,528 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 13 0,485 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 14 0,396 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

 

b. Persepsi Manfaat (X2) 

Hasil pengujian validitas kuisioner variabel persepsi manfaat dengan 

jumlah 11 item pertanyaan dinyatakan valid pada setiap pertanyaan 

nya. Berikut adalah hasil rekapitulasi uji validitas persepsi manfaat 

(X2). 

Tabel 11. Uji Validitas Persepsi Manfaat (X2) 
 

 

 

Item Rhitung Kondisi rtabel Simpulan 
Butir 1 0,378 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,597 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,517 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,659 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,454 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 6 0,529 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,597 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 8 0,517 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 9 0,379 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 10 0,570 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 11 0,454 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 
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c. Literasi Keuangan (X3) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil validitas pada variabel literasi 

keuangan dari 7 item pertanyaan menunjukkan bahwa seluruhnya 

dinyatakan valid. Berikut ini merupakan hasil rekapitulasi uji 

validitas literasi keuangan (X3). 

 

Tabel 12. Uji Validitas Literasi Keuangan (X3) 
 

 

 

Item Rhitung Kondisi rtabel Simpulan 
Butir 1 0,629 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 2 0,430 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,631 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,591 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,629 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 6 0,604 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 7 0,631 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

 

d. Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) 

Berdasarkan dengan kriteria pengujian, hasil pengujian validitas 

variabel keputusan menggunakan BNI Mobile Banking, dapat dilihat 

dari 12 item pernyataan tidak semua pernyataan valid, Sebanyak 10 

pernyataan dinyatakan valid, sedangkan 2 item lainnya tidak valid 

dengan nilai rhitung < rtabel. Berikut ini merupakan hasil dari uji 

validitas instrument keputusan menggunakan BNI Mobile Banking 

(X3). 

Tabel 13. Uji Validitas Keputusan Menggunakan BNI Mobile 

Banking (Y) 

 

 

Item rhitung Kondisi rtabel Simpulan 
Butir 1 0,484 rhitung > rtabel 0,361 Valid 
Butir 2 0,504 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 3 0,608 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 4 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 5 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 
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Butir 6 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 
Butir 7 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 8 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 9 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Butir 10 0,594 rhitung > rtabel 0,361 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen jika 

diberikan kembali pada waktu yang berbeda. Penelitian ini, uji reliabilitas 

menggunakan rumus Alfa-Cronbach 

 
 𝑘  

r = (𝑘 − 1) 
1 - 

 

Keterangan: 

r = Reliabilitas instrument 

σt2 = Varians total 

k = Banyak butir pertanyaan atau bank soal 

Σσb2 = Jumlah variant butir 

Jika nilai rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka instrumen dianggap reliabel. 

Interpretasi nilai korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 14. Daftar Interpretasi Koefisien r 
 

 

No. Koefisien r Reliabilitas 

1 0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

2 0,6000 – 0,7999 Tinggi 

3 0,4000 – 0,5999 Sedang 

4 0,2000 – 0,3999 Rendah 

5 0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber: (Rusman, 2015) 

 

Berikut adalah hasil dari analisis uji reliabilitas instrument penelitian 

pada setiap variabel terhadap 30 responden. 

𝛴𝜎𝑏2 
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a. Perilaku Konsumtif (X1) 

Reliabilitas instrumen variabel perilaku konsumtif (X1) diuji dengan 

menggunakan Alpha Cronbach, pada sampel uji coba 30 responden, 

dengan perhitungan berdasarkan 14 item pertanyaan yang telah 

dinyatakan valid, menghasilkan nilai sebagai berikut. 

 

Tabel 15. Uji Reliabilitas Perilaku Konsumtif (X1) 
 

 

 

 Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.639 12 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat dilihat bahwa nilai r Alpha 

sebesar 0,639, sehingga disimpulkan bahwa instrumen variabel 

perilaku konsumtif (X1) memiliki nilai reliabilitas tinggi. 

 

b. Persepsi Manfaat (X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel persepsi manfaat (X2) 

dilakukan dengan metode Alpha Cronbach, menggunakan total 

sampel uji coba sebanyak 30 responden dan berdasarkan 11 item 

pertanyaan yang valid. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 16. Uji Reliabilitas Persepsi Manfaat (X2) 
 

 

 

 Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.824 14 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, diperoleh nilai r Alpha 

sebesar 0,824, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel 

persepsi manfaat (X2) memiliki tingkat reliabilitas yang sangat tinggi. 
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c. Literasi Keuangan (X3) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel literasi keuangan (X3) juga 

diukur dengan Alpha Cronbach, dengan jumlah sampel uji coba 

sebanyak 30 responden dan dihitung berdasarkan 7 item pertanyaan 

yang valid. Hasilnya sebagai berikut. 

Tabel 17. Uji Reliailitas Literasi Keuangan (X3) 
 

 

 

 Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.717 11 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

Berdasarkan uji reliabilitas ini, nilai Alpha yang diperoleh adalah 

0,717, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel literasi 

keuangan (X3) memiliki reliabilitas tinggi. 

 

d. Keputusan Menggunakan BNI Mobile Banking (Y) 

Uji reliabilitas pada instrument variabel keputusan menggunakan BNI 

Mobile Banking (Y) diukur dengan menggunakan Alpha Cronbach, 

dengan jumlah sampel uji coba sebanyak 30 responden, berdasarkan 

10 item pertanyaan valid. Hasilnya sebagai berikut. 

 

Tabel 18. Uji Reliabilitas Keputusan Menggunakan BNI Mobile 

Banking (Y) 

 

 

 Reliability Statistics  

Cronbach's 

Alpha 

 

N of Items 

.692 7 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2024 

Berdasarkan uji reliabilitas ini, nilai r Alpha yang diperoleh adalah 

0,692, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel 

keputusan menggunakan BNI Mobile Banking (Y) memiliki 

reliabilitas yang tinggi. 
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I. Uji Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang diperoleh 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Jika data berdistribusi normal, 

analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan statistik parametrik. 

Pada penelitian ini, metode yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov 

Test. Karena menggunakan analisis statistik parametrik, diperlukan nilai 

signifikansi two-tailed dengan ketentuan tertentu sebagai berikut. 

1. Jika nilai signifikansi two tailed lebih besar dari nilai α = 0,05, maka 

data menunjukan distribusi normal dan regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

2. Jika nilai signifikansi two tailed lebih kecil daripada nilai α = 0,05, 

maka data menunjukan distribusi normal dan regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa data berasal dari 

populasi dengan variansi yang seragam. Uji homogenitas merupakan 

pengujian yang wajib untuk dilakukan, pada analisis statistik parametrik. 

Pada penelitian ini metode yang digunakan dalam uji homogenitas adalah 

dengan menggunakan uji Bartlett. Uji Bartlett adalah uji yang didasarkan 

pada varians dari data berukuran besar untuk menguji kesetaraan varians 

di antara sampel-sampel yang ada. Langkah langkah melakukan uji 

Bartlett dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Menghitung varians gabungan dari semua kelompok sampel: 

Σ(𝑛i−1)si2 

s2 = 
Σ(𝑛i−1) 

b. Menghitung harga satuan Bartlett (B): 

B= (log s2) Σ(ni – 1) 

c. Menghitung nilai Chi Kuadrat: 

X2 = (In10) (B-Σdb. logsi
2) 
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Rumusan Hipotesis: 

H0 : Varians populasi adalah homogen 

H1 : Varians populasi adalah tidak homogen 

 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. Jika (X2 hitung) > (X2 tabel), maka H0 ditolak, dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan data tidak homogen atau data heterogen 

b. Jika (X2 hitung) < (X2 tabel), maka H0 diterima dan H1 ditolak, 

sehingga dapat disimpulkan data homogen. 

Rumusan Hipotesis: 

H0 : Varians populasi adalah homogen 

H1 : Varians populasi adalah tidak homogen 

 

J. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik sangat penting untuk memastikan terpenuhinya Best Linear 

Unbiased Estimator (BLUE). Model regresi linear berganda dianggap 

optimal jika memenuhi kriteria BLUE (Nihayah, 2019). Berikut adalah uji 

asumsi klasik yang akan dilakukan dalam penelitian ini. 

 

1. Uji Linearitas 

Uji linearitas bertujuan untuk menentukan apakah model regresi yang 

digunakan dalam penelitian ini bersifat linear atau tidak. Pada uji 

linearitas ini, akan digunakan metode tabel anova. 

 

Rumusan hipotesis uji linearitas: 

H0 : Model regresi berbentuk linier 

H1 : Model regresi berbentuk non linier 

Kriteria pengambilan keputusan : 

a. Jika nilai sig. deviation from linearity > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang linier antara kedua variabel 

b. Jika nilai sig. deviation from linearity< 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan yang linier antara kedua variabel 
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𝑡 

 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebas atau tidak. Dalam analisis regresi diaharapkan tidak 

adanya gejala multikolinearitas diantara variabel bebas. Penelitian ini 

menggunakan metode TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation 

Factor) dengan kriteria tertentu: jika nilai Tolerance dan VIF ≤ 10maka 

model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala Multikolinearitas 

(Suliyanto; 2011 : 90). 

 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi 

antar data observasi. Adanya autokorelasi dapat menyebabkan estimasi 

memiliki variansi yang tidak minimal. Dalam penelitian ini, metode 

Durbin Watson akan digunakan untuk uji autokorelasi. 

 

DW = 
Σ ( −𝑒𝑡−1 )2 

Σ𝑒2 

 

Rumusan hipotesis dalam uji autokorelasi : 

H0 : Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 : Terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji Durbin-Watson adalah 

ketika nilai statistik Durbin-Watson berada antara nilai dU dan 

(4 - dU), dengan k = jumlah variabel bebas dan n = jumlah sampel, 

maka asumsi tidak adanya autokorelasi diterima. 

 

Tabel 19. Kriteria Pengujian Autokorelasi Metode Durbin-Watson 
 

 

Letak Nilai DW Kesimpulan 

dU sampai dengan 4 – dU Tidak ada autokorelasi 

< dL Ada autokorelasi positif 

dL – dU Tidak dapat disimpulkan 

> 4 – dL Ada autokorelasi negatif 

4 – dU dan 4 – dL Tidak dapat disimpulkan 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas berfungsi untuk mengetahui apakah varians 

residual bersifat homogen di semua pengamatan atau sebaliknya. Dalam 

penelitian ini, uji heteroskedastisitas akan dilakukan dengan memakai 

metode Rank Spearman. 

Rumusan hipotesis dalam uji heteroskedastisitas 

H0 : Tidak terdapat hubungan yang sistematik diantara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya atau regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas 

H1 : Terdapat hubungan yang sistematik diantara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residualnya, atau regresi mengandung 

gejala heteroskedastisitas 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah jika 

nilai signifikansi (1- tailed) > α = 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi yang terbentuk tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas pada data pengamatan yang berarti H0 diterima, dan 

sebaliknya H0. ditolak atau H0 diterima jika thitung< ttabel dengan dk = n-2 

dan a tertentu. 

K. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban teoritis atas rumusan masalah dalam penelitian, 

yang masih berupa dugaan dan belum diuji secara empiris (Sugiyono, 2013). 

Pengujian hipotesis statistik diperlukan untuk mengetahui apakah hasil 

pengujian signifikan atau tidak. 

 

1. Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana digunakan untuk menganalisis pengaruh 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Hipotesis diuji menggunakan 

statistik t yang berhubungan dengan regresi linear. Persamaan umum 

yang digunakan adalah sebagai berikut. 
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Ŷ = a + bX 

Keterangan: 

Ŷ = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

a = Bilangan Koefisien 

b = Angka arah atau koefisien regresi 

X = Variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

 

2. Regresi Linear Berganda 

Uji regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat. Formulasi umum 

yang digunakan dalam uji ini adalah sebagai berikut. 

Ŷ = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 

Keterangan: 

Ŷ = Nilai yang diprediksi untuk variabel 

a = Nilai konstanta Y jika X = 0 

b = Koefisien arah regresi 

iX = Variabel bebas 

 

Selanjutnya, dilakukan uji F, yaitu pengujian terhadap koefisien regresi 

secara simultan untuk melihat pengaruh semua variabel bebas secara 

bersama-sama terhadap variabel terikat sehingga bisa disimpulkan bahwa 

uji simultan digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel bebas 

(X) berpengaruh secara Bersama-sama terhadap variabel terikat (Y). 

Dengan kriteria jika fhitung > ftabel dengan α =0,05, dk penyebut = n-k-1, 

maka H0 ditolak dan H1 diterima, dan begitupun sebaliknya. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh perilaku konsumtif terhadap keputusan untuk 

menggunakan BNI Mobile Banking pada mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. Semakin konsumtif perilaku mahasiswa, semakin 

tinggi keputusan untuk menggunakan BNI Mobile Banking pada 

mahasiswa. 

2. Terdapat pengaruh persepsi manfaat terhadap keputusan untuk 

menggunakan BNI Mobile Banking pada mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. Semakin tinggi persepsi akan manfaat dalam 

menggunakan BNI Mobile Banking, semakin tinggi pula keputusan 

mahasiswa untuk BNI Mobile Banking pada mahasiswa. 

3. Terdapat pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan untuk 

menggunakan BNI Mobile Banking pada mahasiswa Jurusan PIPS FKIP 

Universitas Lampung. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang tinggi 

cenderung lebih sering memutuskan untuk menggunakan BNI Mobile 

Banking pada mahasiswa. 

4. Terdapat pengaruh perilaku konsumtif, persepsi manfaat, dan literasi 

keuangan secara bersama-sama terhadap keputusan untuk menggunakan 

BNI Mobile Banking pada mahasiswa Jurusan PIPS FKIP Universitas 

Lampung. Peningkatan ketiga faktor ini secara bersamaan dapat 

meningkatkan keputusan mahasiswa untuk menggunakan BNI Mobile 

Banking pada mahasiswa. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyampaikan 

saran sebagai berikut : 

1. Mahasiswa dapat membatasi penggunaan BNI Mobile Banking dalam 

melakukan pembelian yang benar-benar diperlukan. Jika tanpa 

perencanaan atau pertimbangan yang matang maka hindari penggunaan 

transaksi BNI Mobile Banking yang berlebihan. 

2. Sebelum memutuskan menggunakan Mobile Banking, mahasiswa dapat 

lebih memperhatikan manfaat yang akan didapatkan sehingga keputusan 

menggunakan BNI Mobile Banking dapat meningkatkan performa kinerja 

dan menambah produktifitas. 

3. Mahasiswa perlu memiliki literasi keuangan yang baik berbasis kebutuhan, 

sehingga mahasiswa dapat membedakan antara kebutuhan dan keinginan 

serta bisa menggunakan BNI Mobile Banking dengan bijak. 

4. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengeksplore variabel lain dan juga 

indikator-indikator serta populasi yang lebih luas dalam penelitian yang 

akan datang agar dapat menghasilkan gambaran yang lebih aktual tentang 

masalah yang diteliti. 

5. Bagi pihak Bank BNI dapat mempertahankan dan meningkatkan fungsi 

dan manfaat serta mengurangi resiko yang ada pada BNI mobile banking. 

Mengingat pengaruh dari persepsi manfaat terhadap keputusan 

menggunakan BNI mobile banking yang cukup besar pada mahasiswa dan 

masyarakat luas. 
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